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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh tingkat kualitas auditor, 

likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2019. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 

65 perusahaan property dan real estate yang diambil dengan menggunakan 

metode purposive sampling dan menggunakan data sekunder yang bersumber dari 

website Bursa Efek Indonesia dan website masing-masing perusahaan. Penelitian 

ini mengunakan teknik analisis regresi logistik dengan metode analisis data yaitu 

analisis deskriptif, analisis frekuensi, menilai model fit dan keseluruhan model, 

nilai nagelkerke’s r squar, uji kelayakan model regresi, uji ketepatan klasifikasi, 

dan uji hipotesis dengan menggunakan software SPSS versi 24. Berdasarkan 

pengujian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa kualitas auditor 

tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan yang tercantum pada KAP di The Big Fours Auditors dan 

yang tidak tercantum pada KAP di The Big Fours Auditors suatu perusahaan 

bukan menjadikan pertimbangan perusahaan untuk memperoleh opini audit 

going concern. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan Marta Intan Safitri (2017), Nancy Chun Feng (2014) yang
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menemukan bukti bahwa kualitas auditor tidak berpengaruh terhadap opini 

audit going concern. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hal ini menunjukkan bahwa 

kondisi perusahaan yang memiliki besar atau sedikit likuidnya suatu 

perusahaan maka tidak mempengaruhi perusahaan untuk memperoleh opini 

audit going concern. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Mutaharah Abd. Rahman dan Hamzah Ahmad (2018), Lucky Nugroho, Siti 

Nurrohmah, dan Lawe Anasta (2018), Okky Adhityan (2018), Rizka Ardhi 

Pradika (2017), Doris Febriana dan Septarina Prita Dania Sofianti (2016) 

yang menemukan bukti bahwa terdapat likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) terbukti bahwa rasio profitabilitas 

berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa  perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi berarti bahwa 

perusahaan sedang dalam kondisi yang baik maka memperoleh opini audit 

going concern, dengan kata lain perusahaan menghasilkan laba. Laba tersebut 

dapat diperoleh karena perusahaan dapat melakukan penjualan atas asetnya 

yang tinggi sehinga perusahaan juga dikatakan mampu untuk menghasilkan 

laba selama periode tertentu. Namun sebaliknya ketika tingkat profitabilitas 

yang rendah berarti bahwa perusahaan mengalami kerugian dan akan tidak 

memperoleh opini audit going concern, sehingga auditor cenderung akan 

mengatur waktu auditnya lebih lama untuk memeriksa lebih dalam mengenai 
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kondisi keuangan perusahaan. Hasil ini mendukung penelitian Okky Adhityan 

(2018), Mutaharah Abd. Rahman dan Hamzah Ahmad (2018), Rizka Ardhi 

Pradika (2017), José Luis Gallizo, and Ramon Saladriguese (2016)  yang 

memberikan hasil bahwa rasio profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit 

going concern. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa solvabilitas 

tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hal ini menunjukkan 

bahwa kondisi perusahaan yang mengalami penurunan pada solvabilitasnya 

maka perusahaan tidak memperoleh opini audit going concern. Hasil 

penelitian ini sejalan dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Muhammad Jalil (2019), Doris Febriana dan Septarina Prita Dania Sofianti 

(2016) yang memberikan bahwa rasio solvabilitas tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, 

oleh karena itu penelitian memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil diantaranya yaitu :  

1. Penelitian ini hanya menggunakan periode pengamatan selama 4 tahun yaitu 

dari tahun 2016-2019. 

2. Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan sektor 

property dan real estate, tidak keseluruhan sektor perusahaan yang terdaftar 

di BEI yang digunakan sebagai sampel penelitian. 

3. Sedikitnya variabel yang mempengaruhi opini audit going concern. 
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5.3 Saran  

Berdasarkan keterbatasan yang telah disebutkan, adapun saran yang dapat 

dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan penelitian 

sejenis dan supaya dapat memperkuat hasil penelitiannya, yaitu :  

1. Hal ini diharapkan untuk menambah periode pengamatan. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas data sampel tidak hanya 

sebatas perusahaan property dan real estate saja melainkan bidang lain yang 

terdaftar di BEI. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah atau menggunakan 

variabel supaya hasilnya bisa lebih baik dalam memprediksi opini audit going 

concern secara tepat. 
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